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RINGKASAN 
 
Global Action Program Exchange (GAP Exchange) adalah program 
eradikasi penyakit endemik di suatu daerah dengan kolaborasi mahasiswa 
kedokteran asing yang melakukan pertukaran pelajar di Indonesia. Tema yang 
diangkat adalah penyakit kategori Neglected Tropical Disease (NTDs) seperti 
filariasis, soil-transmitted helminthes, schostomiasis,dll. Fakultas Kedokteran 
Universitas Sebelas Maret (FK UNS) dengan kerjasama unit kegiatan mahasiswa 
(UKM) CIMSA setiap tahun melakukan program pertukaran pelajar dengan 
berbagai negara di dunia. Para mahasiswa asing inilah yang nanti juga akan 
berkontribusi dalam melakukan program eradikasi sekaligus program penelitian 
yang dilakukan oleh mahasiswa dan dosen FK UNS tentang suatu penyakit NTDs. 
Daerah yang di pilih adalah desa Selakan, Teras, Boyolali. Berdasarkan 
suatu penelitian sebelumnya sebagian besar masyarakat di daerah ini terbukti 
terinfeksi parasit cacing di saluran pencernaan mereka. Bahkan lebih dari satu 
spesies cacing. Ini merupakan permasalahan yang besar karena sering kali 
penyakit parasit usus menyebabkan infeksi kronis. Orang yang mengalami Infeksi 
kronis tidak selalu menunjukan gejala yang bermakna saat pertama kali terinfeksi. 
Namun, semakin lama kesehatan dan kualitas hidup orang tersebut akan menurun. 
Ditambah lagi infeksi yang bersifat kronis sering kali menimbulkan kerusakan 
organ yang ireversibel. Maka itu diperlukan program eradikasi yang meliputi 
edukasi masyarakat, pengobatan  massal dan penelitian lebih lanjut. 
Kegiatan pertama adalah survei lokasi di mana bertujuan melihat kondisi 
masyarakat di sana dan sekaligus memperlihatkan kepada mahasiswa asing. 
Kemudian kegiatan selanjutnya adalah pengambilan sampel untuk mengetahui 
jenis parasit yang menginfeksi dan mengukur persentase penduduk yang 
terinfeksi. Selanjutnya kegiatan terakhir adalah melakukan edukasi kepada 
masyarakat dan melakukan pengobatan masal.   
Banyak tujuan yang kami harapkan dapat tercapai dengan GAP Exchange 
ini. Pertama, mengeradikasi penyakit NTDs di desa Selakan, Teras, Boyolali. 
Kedua, memberikan pengetahuan tentang NTDs kepada masyarakat.  Ketiga, 
memfasilitasi para mahasiswa kedokteran asing dalam mempelajari NTDs di 
Indonesia. Keempat, membawa nama baik Indonesia di mata warga negara asing. 
Kata Kunci: NTDs, eradikasi, infeksi kronis 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Neglected Tropical Diseases (NTDs) adalah sekumpulan penyakit 
infeksius yang memberi pengaruh pada sektor sosial rendah, terutama di 
daerah desa dan di daerah perkotaan yang lokasinya kurang menguntungkan. 
Lebih dari satu miliar manusia terinfeksi dengan satu atau lebih dari NTDs. 
NTDs antara lain adalah seperti lepra, filariasis, soil-transmitted helminthes, 
schostomiasis, dll. Penyakit-penyakit ini mengenai banyak populasi dan 
memberikan risiko yang besar terhadap mortalitas dan morbilitas, yang pada 
akhirnya mempengaruhi produktivitas dan kehidupan sosial seseorang. Di lain 
hal , kebanyakan penderita penyakit ini beranggapan tidaklah berbahaya dan 
bahkan di beberapa orang ragu akan memeriksakan diri ke dokter atau 
pelayanan kesehatan lainnya. Sehingga penyakit-penyakit ini tersembunyi dan 
banyak tidak diketahui asal , jenis, jumlah dan persebarannya. 
Indonesia merupakan negara endemis Neglected Tropical Diseases 
(NTDs) di mana kejadian filariasis, soil-transmitted helminthes, 
schostomiasis, dll memiliki angka kejadian yang tinggi. Saat ini, NTDs telah 
memiliki tempat yang menguntungkan untuk tinggal dibalik sosial ekonomi 
masyarakat yang belum sesuai harapan, di mana perumahan yang di bawah 
standar, sulitnya akses air bersih untuk minum, sanitasi yang buruk, 
lingkungan yang kotor, jumlah vektor yang berlimpah, seperti yang kami 
temukan di Desa Selakan , Teras, Boyolali, Jawa Tengah. 
Dari permasalahan-permasalahan di atas dibutuhkan upaya eradikasi 
untuk memperbaiki  perilaku, kebiasaan serta kesadaran warga Desa Selakan 
agar warga dapat lebih maksimal dalam menjaga kebersihan diri dan 
kesadaran akan masalah kesehatan. Upaya tersebut akan di kemas dalam 
bentuk program pengabdian masyarakat, di mana warga Desa Selakan akan 
diberi pengarahan, seminar dan pelatihan terkait dengan Neglected Tropical 
Diseases (NTDs). Bersamaan dengan kegiatan tersebut, kami juga melibatkan 
mahasiswa asing yang sedang melakukan pertukaran pelajar di Fakultas 
Kedokteran Universitas Sebelas Maret, di mana mahasiswa tersebut akan 
mendapatkan informasi dan ilmu baru mengenai Neglected Tropical Diseases 
(NTDs). Program ini kami beri nama Global Action Program Exchange (GAP 
Exchange), di mana program ini menggabungkan antara kegiatan pengabdian 
masyarakat dengan kegiatan exchange. Melalui kegiatan kreativitas 
mahasiswa ini diharapkan warga Desa Selakan dapat mengubah pola hidup 
mereka sebelumnya dengan pola hidup yang lebih baik lagi, yaitu pola hidup 
yang lebih mengedepankan kesehatan sebagai prioritas utama. Selain itu 
diharapkan pula mahasiswa asing yang terlibat dalam kegiatan ini dapat 
menambah pengalaman dan pengetahuan tentang Neglected Tropical Diseases 
(NTDs) yang terjadi di Indonesia. 
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1.2 Perumusan Masalah 
Program kreativitas mahasiswa ini dalam rangka memecahkan 
permasalahan :  
a. Bagaimana cara mengeradikasi masyarakat Desa Selakan terkait dengan  
penyakit endemik yang berkembang di desa tersebut? 
b. Bagaimana cara memperbaiki pola hidup sehat masyarakat Desa Selakan? 
c. Bagaimana cara untuk memberikan kesempatan bagi mahasiswa asing 
dalam belajar dan berkontribusi dalam memecahkan masalah NTDs ? 
 
 
1.3 Potret, Profil dan Kondisi Khalayak Sasaran 
Masyarakat di desa Selakan, Teras, Boyolali terbilang masuk dalam 
kategori berpendidikan rendah. Memiliki pengetahuan yang rendah dalam 
bidang kebersihan dan kesehatan. Berdasarkan suatu penelitian sebelumnya di 
jelaskan sebagian besar penduduk terinfeksi parasit usus.  
 
 
1.4 Kondisi dan Potensi Wilayah 
Kondisi wilayah desa Selakan, Teras, Boyolali dapat dikatakan masih 
belum modern dan lingkungan yang sangat erat hubungannya dengan tanah. 
Sanitasi yang tidak terlalu baik dan tingkat kebersihan yang rendah. Begitu 
juga dengan tingkat pengetahuan yang rendah dalam berinteraksi dengan 
lingkungan sehingga memudahkan transmisi agen infeksi parasit. Maka itu 
kami ingin memberikan edukasi serta program pengobatan untuk masyarakat 
di desa ini 
 
1.5 Luaran 
Global Action Program Exchange merupakan upaya kolaborasi antara 
kegiatan pertukaran pelajar mahasiswa asing yang ada di FK UNS dengan 
kegiatan pengabdian masyarakat dengan penyakit yang endemik di Desa 
Selakan , Teras, Boyolali, Jawa Tengah yaitu Neglected Tropical Diseases 
(NTDs). Diharapkan dengan adanya program ini bias mengeradikasi penyakit 
parasit endemik usus di desa Selakan, Teras, Boyolali dan juga bias 
mendirikan suatu tim penggerak pelanjut program yang berasal dari 
masyarakat sendiri. Begitu pula akan dilakukan supervisi kepada tim 
penggerak tersebut sehingga program ini bisa terus berlanjut kedepannya. 
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BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
 
Pada wilayah pedesaan seperti yang terjadi pada Desa Selakan, Teras, 
Boyolali, penduduknya cenderung memiliki tingkat kesehatan yang rendah. 
Hal tersebut didukung dengan kondisi sosial ekonomi penduduk sekitar yang 
rendah sehingga mereka kurang memprioritaskan gaya hidup sehat dalam 
kehidupan sehari-harinya. 
Melihat dari segi kebersihan lingkungan, Desa Selakan, Teras, Boyolali, 
memiliki tingkat kebersihan yang cukup rendah. Hal tersebut dibuktikan 
dengan adanya tempat pembuangan akhir (TPA) yang menggunung di sekitar 
pemukiman warga. Warga yang notabene aktivitas sehari-harinya di sekitar 
TPA tersebut tentu mendapatkan dampaknya. Warga sekitar seakan telah 
terbiasa dengan keberadaan TPA tersebut sehingga kerap membawa hewan 
ternaknya untuk mencari makan di sekitar TPA tersebut. Lokasi TPA yang 
notabenenya kotor, tidak sehat, serta merupakan ‘rumah’ bagi segala jenis 
organisme baik yang terlihat secara kasat mata, seperti tikus, kucing, maupun 
yang tidak terlihat secara kasat mata, seperti parasit dan organisme lain 
sejenisnya, dapat menjadi tempat untuk menularkan berbagai jenis penyakit ke 
manusia disekitarnya. Hal tersebut dapat terjadi tanpa manusia menyadarinya, 
karena organisme kecil tersebut dapat masuk ke tubuh manusia dengan cara 
penetrasi melalui sela-sela kuku kaki dan berkembang biak di dalam tubuh 
manusia. 
Pandangan dari segi pendidikan, masyarakat sekitar mayoritas lulusan 
SD sehingga memiliki pengetahuan yang minim tentang penyakit yang dapat 
berkembang di lingkungan masyarakat yang tinggal di sekitar TPA.  
Kemudian melihat dari segi kebiasaan sehari-hari, masyarakat sekitar 
mayoritas jarang memakai alas kaki sehingga memudahkan parasit untuk 
masuk ke tubuh manusia melalui penetrasi di sela-sela kuku kaki. Selain itu, 
warga sekitar yang terbiasa membuang sampah di TPA tersebut juga turut 
meningkatkan jumlah organisme yang hidup di TPA tersebut sehingga dapat 
meningkatkan jumlah penderita penyakit akibat parasit yang berasal dari TPA 
tersebut. 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 
 
Program GAP exchange ini akan dilaksanakan di Desa Selakan, Teras, 
Boyalali . Adapun tahapan pelaksanaan program yaitu sebagai berikut : 
 
1. Survei lapangan  
Pada tahap survei lapangan dilakukan survei mengenai pelaksanaan 
PKM-M. Metode survei yang dilakukan mencakup pengamatan lapangan 
untuk mengetahui penyebab penduduk desa tersebut terinfeksi satu atau lebih 
dari Neglected Tropical Diseases (NTDs) baik dari segi sosial, ekonomi, 
pendidikan, kebersihan lingkungan, hingga kebiasaan sehari-hari masyarakat 
sekitar yang dapat meningkatkan risiko masyarakat sekitar terinfeksi 
Neglected Tropical Diseases (NTDs). 
 
2. Pengambilan Sampel di Lapangan 
Sampel yang akan digunakan untuk meneliti infeksi penyakit NTDs 
berupa feses dan darah. Sehingga pada tahap ini akan dilakukan pengambilan 
sampel berupa feses dan darah masyarakat desa tersebut untuk dilakukan 
pemeriksaan. 
 
3. Pengujian Sampel 
Pada tahap ini, sampel akan dibawa ke Laboratorium Fakultas 
Kedokteran Universitas Sebelas Maret untuk diteliti apakah jenis parasit pada 
feses ataupun darah tersebut. 
 
4. Program Eradikasi dan Pengobatan Masal 
Kegiatan ini terdiri atas pemberian edukasi kepada masyarakat mengenai 
pengertian dari Neglected Tropical Diseases (NTDs), penyebab, dan  cara 
pencegahan yang dapat dilakukan oleh masyarakat untuk menghindari 
Neglected Tropical Diseases (NTDs). Setelah itu akan dilakukan pemberian 
obat gratis serta pengawasan kepada penderita sesuai dengan penyakit yang 
diderita. 
 
5. Supervisi 
Kita juga akan mendirikan tim penggerak yang melanjutkan program ini. 
Untuk memastikan program ini bias berjalan dengan baik dan berkelanjutan 
kami akan melakukan program supervisi dengan kerja sama mitra. Program 
supervisi ini berupa follow-up berkala ke masyarakat sasaran. 
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BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran Biaya 
 
Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya PKM-M 
No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp.) 
1 
Peralatan penunjang 
a. Perlengkapan presentasi 
b. Buku panduan edukasi masyarakat 
c. Poster edukasi 
 
Rp    230.000,- 
Rp    1.000.000,- 
Rp    500.000,- 
2 
Bahan habis pakai 
a. Tabung sampel feses 
b. Tabung sampel darah 
c. Jarum suntik 
d. Obat  
e. Konsumsi 
Rp    400.000,- 
Rp    400.000,- 
Rp    300.000,- 
Rp    800.000,- 
Rp    500.000,- 
3 
Perjalanan 
a. Transportasi menuju lokasi kegiatan 
b. Transportasi menuju laboratorium FK UNS 
Rp 1.600.000,- 
Rp    200.000,- 
4 
Lain-lain 
a. Biaya administrasi 
b. Kerja sama dengan laboratorium FK UNS 
Rp    60.000,- 
Rp 1.000.000,- 
Jumlah Rp 6.450.000,- 
 
 
4.2 Jadwal Kegiatan (3 – 5 bulan) 
 
Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan PKM-M 
No. Kegiatan Bulan 1 Bulan 2   
1 Survei Lokasi   
 
                    
2 Diskusi/Rapat                        
3 Pengambilan Sampel       q                 
4 Uji laboratorium                         
5 Edukasi                         
6 Pengobatan Massal                         
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DAFTAR PUSTAKA 
 
1. Gandahusada,S., Herry D.I,Wita Pribadi, 2006, Parasitologi Kedokteran, 
Edisi ketiga, Jakarta: Balai Penerbit FKUI. 
 
2. Sutanto,Inge, Is Suhariah I, Pudji K. S, Saleha S 2008, Parasitologi 
Kedokteran, Edisi Keempat, Jakarta : Balai Penerbit FKUI. 
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Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota, dan Dosen Pembimbing 
 
Biodata Ketua Pelaksana 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Adam Haviyan Nasrullah 
2 Jenis Kelamin L 
3 Program Studi Pendidikan Dokter 
4 NIM G0013002 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Bogor, 11 Februari 1996 
6 E-mail dr.haviyan@yahoo.com 
7 Nomor Telepon/HP 085728594647 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi 
SD 001 
Senapelan, 
Pekanbaru 
SMP I Pekanbaru SMAN I Surakarta 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No. 
Nama Pertemuan Ilmiah / 
Seminar 
Judul Artikel 
Ilmiah 
Waktu dan 
Tempat 
1    
2    
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 
No. 
Nama Pertemuan Ilmiah / 
Seminar 
Judul Artikel 
Ilmiah 
Waktu dan 
Tempat 
1 Diterimanya PKM_KC DIPA  UNS 2015 
2 
Juara 2 Olympus (olympiad at 
campus) di bidang Infeksi Tropis 
FK UNS 2014 
3 
Delegasi FK UNS dalam ajang 
IMO (Indonesia Medical 
Olympiad) 
FK UNS dan 
ISMKI 
2014 
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Biodata Anggota Pelaksana 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Muhammad Mushthafa Habiburrahman 
2 Jenis Kelamin L 
3 Program Studi Kedokteran 
4 NIM G0013159 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Malang, 9 April 1994 
6 E-mail muh.mushtafa@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 087738494183 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi 
SDN Jatibening 
X Bekasi 
SMPN 1 Sampang 
SMAN 5 
Surabaya 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2001-2007 2007-2010 2010-2013 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
No. 
Nama Pertemuan Ilmiah / 
Seminar 
Judul Artikel 
Ilmiah 
Waktu dan 
Tempat 
1    
2    
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 
No. 
Nama Pertemuan Ilmiah / 
Seminar 
Institusi pemberi 
penghargaan 
Waktu dan 
Tempat 
1. 
Juara Harapan 2 LKTIA Hassasin 
2014 IPB 
Institut Pertanian Bogor 2014 
2. 
Juara 1 Nasional Lomba Blog 
Kependudukan 
BKKBN 2014 
3. 
Juara 2 Essay Competition EDSA 
PBI UNY 
Universitas Negeri 
Yogyakarta 
2014 
4. Juara 2 Hutkomunair 26 Universitas Airlangga 2014 
5. 
Best Speaker Lomba Debat 
Bahasa Inggris SMA 
Dinas Pendidikan 
Yogyakarta 
2011 
6. 
Juara 3 Lomba Debat Bahasa 
Inggris SMA 
Dinas Pendidikan 
Yogyakarta 
2011 
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Biodata Dosen Pembimbing 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap (dengan gelar) Paramasari Dirgahayu, dr, Ph.D 
2 Jenis Kelamin P 
3 Program Studi Kedokteran 
4 NIP/NIDN 196604211997022001/00-2104-6606 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Purwokerto, 21 April 1966 
6 E-mail Paramasari123@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 085201349999 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 S1 S2 Leading to PhD  
Nama Institusi Universitas Sebelas Maret Tottori University  
Jurusan Pendidikan Dokter 
Immuno molecular 
Parasitologi 
 
Tahun Masuk-Lulus 1985-1992 2000-2004  
 
C. Pemakalah Penulisan Artikel Ilmiah dalan Jurnal dalam 5 tahun 
Terakhir 
No. Judul Artikel Ilmiah Volume/Nomor/Tahun Nama Jurnal 
1 
Suppression of Chemokine 
CXC Ligand 10/ip-10 Gene 
Expression in LPS dan/or 
IFN-g-stimulated Mouse 
Macrophages by 
Excretory/Secretory Product 
from a Larva Tapeworm 
2012 
The Journal of 
Leucocyte 
Biology 
2 
Molecular status of HIV, 
HBV, HCV, HDV, and 
HTLV-1/2 in drug abused 
inmates in correctional 
facilities i Central Java 
Indonesia 
2013 
Journal of 
Medical 
Virology 
15 
 
3 
Prevalence of HIV, HBV, 
HCV, HDV, HTLV-1/2, TTV, 
and Toxoplasma in drug 
abused inmates in Semarang 
Prisons 
2012 
Jornal of 
Infection in 
Developing 
Countries 
(submission 
procces) 
4 
HIV, HBV, HCV, HDV, 
HTLV-1/2 and Toxoplasma in 
Men Who Have Sex With 
Men, Transgender, and Sexual 
Workers in Surakarta 
2012 
Jornal of 
Infection in 
Developing 
Countries 
(submission 
procces) 
5 
Humal T-Lymphotropic Viru-
1/2 detected in drug abused 
prisoners imprisoned in 
correctional facilities in 
Cental of Java Indonesia 
2012 
Journal of US-
China Medical 
Science (IN 
PRESS) 
6 
Uji khasiat Plantago Major 
terhadap infeksi malaria 
2007 Bioteknologi 
7 
Supression of LPS-induced 
Cyclooxygenase-2 (cox-2) 
Gene Expression in Mouese 
Macrophages by 
Excretory/Secretory Products 
of Spirometra 
erinaceieuropaei 
Plerocercoids 
49:39-47 / 2006 
Yonago Acta 
medica 
8 
The glycoprotein from 
Spirometra erinaceieuropaei 
Plerocercoid supresses 
osteoclastogenesis and 
proinflamatory cytokine gene 
expression 
35(13)/13999-406/2005 
International 
Journal for 
Parasitology 
16 
 
9 
Regulation of TNF-all-1, band 
ICAM-gene expression in 
THP-1 monocyte stimulated 
with plasmodiun falciparum-
cultured medium by excretory 
products from spirometra 
erinaceieuropaei pleroceroids 
47 (1)/7-15/2004 
Yonago Acta 
Medica 
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 
No. 
Nama Pertemuan Ilmiah / 
Seminar 
Institusi Pemberi 
Penghargaan 
Waktu 
dan 
Tempat 
1 The Best Oral Presentation 
P41 (Persatuan 
Pencegahan Penyakit 
Parasit Indonesia) dalam 
rangka Conference 
Brawijaya Malang 200 
2009 
2 
Juara Dosen Teladan ke III 
Universitas Sebelas Maret 
Universitas Sebelas Maret 
Surakarta 
2006 
3 Visiting Professor Tottori University Japan 2004-2005 
4 Visiting Lecturer Tottory University 2002 
5 Visiting Lecturer Tottory University 2001 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
 
Justifikasi pemakaian: Tujuan pemakaian material 
Keterangan berisi keterangan tambahan dari material yang diajukan 
 
1. Peralatan penunjang (15-25%) 
 
Material 
  
Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga 
Satuan (Rp) 
Keterangan 
 
Sewa LCD Edukasi 3 30.000  
Sewa 
Projector 
Edukasi 3 30.000  
Sewa Sound 
System 
Edukasi 1 50.000  
Pembuatan 
Poster 
Promotif, 
Preventif 
10 50.000  
Pembuatan 
Booklet 
Promotif, 
Preventif 
100 10.000  
SUB TOTAL (Rp) 1.730.000 
 
2. Bahan Habis Pakai (30-40%) 
 
Material 
  
Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga 
Satuan (Rp) 
Keterangan 
 
Obat Pengobatan 200 4.000  
Tabung 
Sampel Feses 
Pemeriksaan 100 4.000  
Tabung 
Sampel Darah 
Pemeriksaan 100 4.000  
Jarum Suntik  Pengambilan 
Sampel 
100 3.000  
Konsumsi Konsumsi 
Warga 
100 5.000  
SUB TOTAL (Rp) 2.400.00 
 
3. Perjalanan (15-25%) 
 
Material 
  
Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga 
Satuan (Rp) 
Keterangan 
 
Perjalanan ke 
Selakan/Boyolali  
Survei, 
Pengambilan 
Sampel, 
Edukasi, 
Pengobatan 
8 200.000  
Perjalanan ke 
Lab FK/Solo  
Uji Lab 4 50.000  
SUB TOTAL (Rp) 1.800.000 
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4. Lain-lain (administrasi, publikasi, seminar, laporan, lainnya, maks 10%) 
 
Material 
  
Justifikasi 
Pemakaian 
Kuantitas Harga 
Satuan (Rp) 
Keterangan 
 
Laporan, 
Fotocopy 
Berkas 3 20.000  
Kerjasama 
dengan Lab 
Uji Sampel 2 500.000  
SUB TOTAL (Rp) 520.000 
TOTAL (KESELURUHAN) (Rp.) 6.450.000 
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 
 
No   Nama 
/NIM 
Program 
Studi 
 
Bidang 
Ilmu 
 
Alokasi 
Waktu 
(jam/minggu) 
Uraian 
Tugas 
1 Adam Pendidikan 
Dokter 
Kedokteran 24  Survei, 
koordinasi 
2 Dwicky Pendidikan 
Dokter 
Kedokteran 24 Edukasi, 
Pengobatan 
Masal 
3 Rizka Pendidikan 
Dokter 
Kedokteran 24 Pengujian 
lab 
4 Adliah Pendidikan 
Dokter 
Kedokteran 24 Sekretaris 
5 Muhammad 
Mushthafa 
Pendidikan 
Dokter 
Kedokteran 24 Edukasi, 
Pengobatan 
Masal 
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua pelaksana
22 
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Lampiran 6. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja 
 
 
 
